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Abstract.  

UMKM merupakan entitas bisnis yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia, karenanya 
kesadaran lingkungannya menjadi sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan. Kajian ini 
menelaah berbagai penelitian atau literatur mengenai implementasi green manajemen dalam aktivitas 
bisnisnya, sehingga usaha tidak hanya mampu bertahan tetapi juga tumbuh secara bertanggung jawab. 
Hasil tinjauan menunjukkan bahwa pendekatan Green Management dapat membantu usaha menjadi 
lebih efisien, dan kompetitif di tengah meningkatnya kesadaran lingkungan dari konsumen dan mitra 
bisnis. Studi menemukan bahwa faktor penting utama yang dapat mendorong UMKM mengadopsi 
manajemen lingkungan adalah 1) dukungan dari pemerintah berupa penegakan hukum dan 
pemberian insentif, 2) kemampuan organisasi yaitu komitmen pimpinan, penguasaan teknologi, 
motivasi karyawan dan kemampuan keuangan, 3) tekanan publik dan pasar berupa tekanan dari 
komunitas lokal, asosiasi perdagangan, tekanan rantai pasok, dan permintaan konsumen, 4) manfaat 
bagi organisasi termasuk peningkatan dayasaing dan kepuasan konsumen.   
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1. Pendahuluan 

Usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM), secara umum diakui sebagai 
kontributor utama bagi PDB dan penyediaan 
lapangan kerja. Di Indonesia, jumlah unit 
UMKM pada tahun 2018 adalah 62.922.617 
unit, sementara usaha besar hanya 5.460 
unit, ini menunjukkan bahwa 99,9 persen 
unit usaha yang ada adalah UMKM, yang 
memberikan kontribusi pada PDB sebesar 
60,9 persen, menampung tenaga kerja 
mencapai 96,8 % (data Kementerian 
Koperasi). UMKM memainkan peran penting 
dalam profil Sosial-ekonomi negara. 
Pemerintah mempriotaskan bantuan pada 
UMKM dalam upaya memutar kembali 
perekonomian yang dihantam pandemi 
covid-19, ketidak pastian dan resesi global. 

Strategi ini ditempuh untuk mengurangi 
pengangguran akibat pandemi, menciptakan 
pendapatan dan mendorong konsumsi rumah 
tangga. Keberlanjutan UMKM sangat penting 
mengingat perannya yang sangat strategis. 
Peran penting UMKM dalam perekonomian 
antara lain; meningkatkan peluang kerja dan 
pendapatan masyarakat, menyelamatkan 
perekonomian dalam periode krisis, 
pemerataan pendapatan dan aktivitas 
ekonomi disetiap jengkal wilayah, memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan cepat, dekat 
dan tepat, serta mampu meningkatkan 
devisa.  
 

Sebagian besar aktivitas produksi dan 
konsumsi selalu ada efek negatif terhadap 
memburuknya lingkungan dan kerusakan 
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sumberdaya alam, yang dapat mengancam 
keberlanjutan UMKM itu sendiri. Saat ini, 
sebagian besar Usaha Kecil Menengah 
terlihat masih rendah tingkat keterlibatannya 
dalam menjaga lingkungan, sementara 
perusahaan besar mulai menggalakkan aksi 
penyelamatan lingkungan dan menerapkan 
green management (Firdaus & Udin, 2011), 
sementara UMKM menghasilkan limbah 
dalam jumlah besar (Zorpas, 2010) (Ilyas, 
Rufaida, Sasliana, & Mus, 2025), dan 
menggunakan bahan-bahan yang 
membahayakan konsumen dalam proses 
produksi, termasuk proses produksi 
makanan. Waktunya kini untuk menyadari 
bahwa mengabaikan dampak lingkungan dari 
UMKM tidak lagi layak (Nulkar, 2014). Di Uni 
Eropa, melibatkan UKM dalam perbaikan 
lingkungan dipandang sebagai bagian 
penting dari dorongan menuju pembangunan 
berkelanjutan (Hillary, 2004). UMKM perlu 
terlibat dalam proses seperti menggunakan 
sumberdaya dengan lebih hati-hati, yang 
meminimalkan kerugian lingkungan 
(Entezaminia, Heidari, & Rahmani, 2017), 
pengelolaan penggunaan zat berbahaya 
(Chen et al., 2015), dan memprioritaskan 
langkah-langkah manajemen rantai pasokan 
hijau (Cosimato & Troisi, 2015). 

Sektor usaha mikro dan kecil 
melibatkan banyak pelaku usaha dan 
lebih bersifat heterogen. Kurangnya 
pengetahuan tentang strategi untuk 
dampak lingkungan sektor ini dan 
pengakuan akan pentingnya membantu 
memastikan produk dan produktivitas 
yang sehat telah mendorong tumbuhnya 
minat pada sektor ini. Urgensi 
manajemen lingkungan UMKM, 
memerlukan perhatian dan dukungan 
dari semua pihak. Para pelaku UMKM 
khususnya usaha mikro dan kecil 
umumnya memiliki manajemen 
sederhana, informal, berbasis komunitas 
lokal dan keluarga. Akses untuk 
informasi, pengetahuan, teknologi atau 
pelatihan cenderung rendah, memiliki 
karyawan terbatas, dan memiliki layanan 
atau produk tunggal. Bagaimana UMKM 

ini dapat menerapkan manajemen 
lingkungan yang baik. Studi ini ingin 
memetakan faktor-faktor yang dapat 
memotivasi atau mendorong UMKM 
mengimplementasi praktik manajemen 
lingkungan yang telah dikemukakan 
dalam berbagai literatur.  

2. Methods 
 Studi ini merupakan studi 
literatur, dengan sumber adalah artikel 
yang dipublikasikan pada pada jurnal 
ilmiah yang secara online. Studi ini 
bertujuan untuk merangkum dan 
menganalisis berbagai temuan yang telah 
dipublikasikan guna memperoleh 
pemahaman yang komprehensif 
mengenai isu penerapan manajemen 
ramah lingkungan oleh UMKM. 
Menggunakan aplikasi Mendeley 
Deskstop artikel dicari dengan kata kunci 
green manajemen dan UMKM, 
manajemen lingkungan dan UMKM, 
manajemen keberlanjutan dan UMKM. 
Judul artikel yang diperoleh kemudian di 
pilah untuk diambil judul yang paling 
sesuai. Waktu publikasi dari tahun 2009 
sampai tahun 2025.  

3. Hasil dan pembahasan 
Pembangunan berkelanjutan 

memiliki 3 dimensi yaitu dimensi 
ekonomi, lingkungan fisik dan dimensi 
lingkungan sosial (Zink, 2014), sehingga 
pengembangan tujuan strategis 
keseluruhan perusahaan perlu 
integrasikan dengan tujuan 
lingkungannya, agar membantu 
pencapaian manajemen lingkungan yang 
efektif. Seperti, mendorong perusahaan 
untuk menghasilkan barang yang tidak 
atau kurang merusak lingkungan (Kuna-
Marszałek, 2016), menukar sebagian 
kekayaan untuk manfaat sosial sebagai 
bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan  (Martin & Moser, 2016), 
memasukkan kinerja sosial dan 
lingkungan kedalam pelaporan selain 
kinerja keuangan (Deegan, 2013) (Cho & 
Patten, 2013). Green management telah 
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secara luas dianggap sebagai alat 
kompetitif untuk mencapai tanggung 
jawab perusahaan terhadap lingkungan 
(Seth, Rehman, & Shrivastava, 2018). 
Tanggungjawab untuk kelestarian 
lingkungan tidak hanya terletak pada 
perusahaan saja, tetapi pemerintah, 
organisasi masyarakat (LSM), institusi 
seperti perbankkan, asosiasi 
perdagangan, karyawan dan semua 
organisasi yang terlibat dalam proses 
industri manufaktur juga perlu 
memberikan perhatian untuk kelestarian 
lingkungan ini.  Gambar 1, 
memperlihatkan sejumlah faktor yang 
dapat mendorong untuk implementasi 
Green Management.  

 

3.1 Dukungan dari pemerintah 
Pemerintah dapat mendukung 
penerapan green manajemen pada 
UMKM dengan memberikan insentif bagi 
usaha yang menunjukkan kinerja 
lingkungan yang baik, dan juga 
menetapkan peraturan lingkungan yang 
disertai pengawasan.  Dukungan 
pemerintah dapat diberikan melalui: 
3.1.1 Kebijakan atau penegakan hukum: 
Dalam hal ini, diperlukan kehadiran 
pemerintah untuk memfasilitasi dan 
menjamin ketersediaan sumberdaya 
untuk masa kini dan mendatang. 
Implementasi sistem manajemen 
lingkungan terkait dengan sumber daya 
manusia, sebagian dimoderasi oleh 
faktor pada tingkat negara yang terkait 
dengan budaya dan peraturan nasional 
(Wagner, 2015). Seperti penegakan 
hukum atau peraturan lingkungan (Seth 
et al., 2018) (Singh, Singh, & Dhingra, 
2012) (Kara, Manmek, & Herrmann, 
2010) (Zhang, Bi, & Liu, 2009). 
Pemerintah bersama legislators perlu 
menciptakan regulasi dan menegakkan 
peraturan yang terkait dengan 
perlindungan lingkungan fisik dan non 
fisik. Bertujuan melindungi warga negara 
dari dampak buruk yang ditimbulkan 

dari proses manufaktur. (Luken & Van 
Rompaey, 2008)  telah mengonfirmasi 
tekanan regulasi adalah signifikan 
sebagai penentu kinerja lingkungan. 
Peraturan lingkungan masa depan dan 
peraturan saat ini, dan mengantisipasi 
peningkatan pengetatan  mengenai 
peraturan tersebut dapat memotivasi 
pengusaha untuk mulai meningkatkan 
kualitas kinerja lingkungannya. 
Peraturan saat ini adalah pendorong  
implementasi green management  yang 
sukses  (Mittal & Sangwan, 2015) 
(Huang, Tan, & Ding, 2015). 
3.1.2 Pemberian insentif: Dukungan dari 
pemerintah dapat diberikan melalui 
ketentuan insentif, seperti pembebasan 
pajak dan subsidi. Itu adalah langkah 
selamat datang dari industri sehingga 
memungkinkan perusahaan kecil seperti 
usaha kecil dan menengah untuk 
mengadopsi manajemen hijau. Insentif 
ekonomi, seperti pinjaman, hibah, dan 
pembebasan pajak untuk investasi 
modal, adalah contoh langkah-langkah 
kebijakan publik yang sering digunakan 
untuk memperbaiki kinerja lingkungan 
(Luken & Van Rompaey, 2008). Fakta 
bahwa insentif dalam hal pinjaman, 
hibah, keringanan pajak dan manfaat 
ekonomi lainnya dapat memudahkan 
adopsi green management oleh UKM 
(Mittal & Sangwan, 2015) (Gandhi, 
Thanki, & Thakkar, 2018).  

3.2 Tekanan Publik dan Pasar 
3.2.1 Tekanan dari komunitas lokal: 
Kesadaran masyarakat sangat penting 
untuk mendorong proses peningkatan 
kinerja lingkungan dari pengusaha. 
Komunitas lokal adalah kelompok 
masyarakat yang paling terdampak dari 
limbah dan kerusakan lingkungan. 
Kesadaran publik dan tekanan publik  ini 
telah didokumentasikan oleh sejumlah 
studi dapat mendorong kinerja 
lingkungan (Luken & Van Rompaey, 
2008) (Huang et al., 2015). Pemahaman 
tentang pentingnya produk dan proses 
ramah lingkungan (Seth et al., 2018) dan  
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pengaruh yang diberikan oleh komunitas 
lokal,LSM, media dan masyarakat luas 
tentang pencemaran pabrik dapat 
bertindak sebagai pelengkap yang efektif 
untuk regulasi formal (Gandhi et al., 
2018) dan menimbulkan tekanan  dari 
komunitas (Mittal & Sangwan, 2015). 
3.2.2 Tekanan asosiasi perdagangan : 
Ketika mereka ingin memperluas 
jangkauan ke pasar ekspor, maka 
spesifikasi produk yang dimita di pasar 
luar negeri yang terkait dengan 
keamanan produk dan lingkungan, 
menjadi pendorong pengusaha untuk 
menerapkan green management. 
Spesifikasi itu mungkin belum menjadi 
tuntutan dipasar dalam negeri. 
Memenuhi spesifikasi produk yang lebih 
ketat untuk ekspor (biasanya produk 
harus bebas dari bahan kimia tertentu), 
jika mereka ingin mendapatkan akses 
pasar di luar negeri (Luken & Van 
Rompaey, 2008). 
3.2.3 Tuntutan rantai pasok :  Sumber 
bahan baku yang digunakan berasal dari 
bahan baku ramah lingkungan, menjadi 
tuntutan ketika pengusaha ingin 
menghadirkan produk yang sehat dan 
ramah lingkungan. Kerja sama dengan 
pemasok (Huang et al., 2015) menjadi 
penting. Demikian juga, distribusi produk 
sehingga sampai kepada konsumen, 
termasuk kemasan produk. Tekanan 
rantai pasokan adalah cukup penting di 
India(Mittal & Sangwan, 2015), 
persyaratan lingkungan mitra bisnis 
(terutama pembeli dalam rantai 
pasokan) menjadi pendorong adopsi 
manajemen lingkungan (Luken & Van 
Rompaey, 2008) (Zaid, Jaaron, & Talib 
Bon, 2018)    
3.2.4 Permintaan konsumen: Memenuhi 
permintaan pelanggan adalah keinginan 
setiap pengusaha, sebagai upaya 
membuat pelanggan puas. Kebutuhan 
pelanggan atau konsumen akan produk 
yang sehat  dan ramah lingkungan, 
semakin  meningkat saat ini. Permintaan 
ini bertindak sebagai pendorong adopsi 

manajemen lingkungan  pada UMKM, 
seperti permintaan produk makanan 
organik, produk manakan yang tidak 
menggunakan bahan pengawet, tidak 
menggunakan pewarna buatan, 
penggunaan pemanis yang lebih sehat. 
Tekanan ini meningkat pada segmen 
pasar produk yang dekat dengan 
konsumen akhir. Memenuhi permintaan 
ini adalah pendorong yang kuat untuk 
adopsi green management  (Huang et al., 
2015) (Mittal & Sangwan, 2015). 
Meningkatkan reputasi lingkungan 
mereka sendiri dan mempertahankannya 
dengan pesaing mereka dapat 
memotivasi pengusaha atau manajer 
pabrik untuk mengadopsi green 
manajemen (Luken & Van Rompaey, 
2008), untuk mendapatkan  citra positif 
dari publik (Seth et al., 2018) (Mittal & 
Sangwan, 2015) (Gandhi et al., 2018) 
(Hillary, 2004), dan juga  mendapat 
reputasi, dan merek (Agan, Acar, & 
Borodin, 2013). 

3.3 Kemampuan Organisasi 
3.3.1 Komitment pimpinan : Fakta bahwa 
di UMKM, pemilik yang bertindak di 
tingkat manajemen puncak memiliki 
pengaruh yang menonjol dalam proses 
pengambilan keputusan dan karenanya 
pendekatan positif yang kuat dari 
manajemen puncak sangat penting untuk 
mendorong proses penerapan strategi 
green management (Ghazilla et al., 2015). 
Kemauan manajemen puncak untuk 
mengadopsi green management secara 
sukarela adalah pendorong penting 
(Mittal & Sangwan, 2015) (Seth et al., 
2018), ini adalah pendorong paling kritis 
untuk keberhasilan implementasi 
(Gandhi et al., 2018). Manajemen puncak 
yang tidak konsisten dalam mendukung 
implementasi dan ketidakmampuan 
untuk melihat relevansi dari semua 
tahapan, merupakan hambatan untuk 
adopsi  manajemen lingkungan (Hillary, 
2004). Komitmen manajemen puncak 
yang konsisten dan disusun   dalam 
perencanaan ramah lingkungan dan 
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standar kerja yang efektif, adalah 
pendorong penting untuk kinerja 
lingkungan organisasi, dapat 
menyebabkan peningkatan produktivitas 
organisasi (Gandhi et al., 2018). 

3.3.2 Penguasaan ketrampilan dan 
teknologi: Ketersediaan teknologi ramah 
lingkungan dan sumberdaya manusia 
yang menguasai teknologi dan efisien, 
mendorong proses implementasi green 
management dengan lancar (Mittal & 
Sangwan, 2015) (Lee, 2009), ini dapat 
mendorong berkurangnya kerusakan 
mesin (Gandhi et al., 2018). Pengetahuan 
dan keterampilan teknis yang tidak 
memadai dalam seluk beluk green 
manajemen dapat menjadi hambatan 
untuk mengadopsi (Hillary, 2004), 
demikian juga kurangnya inovasi 
(Cuerva, Triguero-Cano, & Córcoles, 
2014). Penerapan manajemen 
lingkungan dan strategi keberlanjutan 
menjadi landasan penting dalam 
mendorong inovasi (Setiawan & 
Sisdianto, 2024). 

3.3.3 Kesadaran dan motivasi karyawan : 
Sumberdaya manusia adalah penggerak 
utama sebuah organisasi. Kesadaran dan 
motivasi karyawan untuk menjaga 
lingkungan tetap bersih, dan sehat, bebas 
polusi adalah penggerak penting. 
Keberhasilan praktik manajemen 
lingkungan didorong oleh motivasi dan 
kesadaran sumber daya manusia suatu 
organisasi (Mittal & Sangwan, 2015) 
(Bangwal & Tiwari, 2015) (Ilyas et al., 
2025), didukung budaya organisasi dan 
pemberdayaan karyawan, pelatihan 
karyawan merupakan pendorong 
penting (Gandhi et al., 2018) (Ilyas et al., 
2025). Menerapkan sistem manajemen 
sumberdaya manusia ramah lingkungan 
secara terintegrasi lebih mampu 
menciptakan jalur inovasi berkelanjutan 
(Siagian, Evyanto, Haldy, & Salsabila, 
2025), meningkatkan kemampuan 
mengenali peluang, serta beradaptasi 

dalam pasar hijau yang terus 
berkembang 

3.3.4 Kemampuan keuangan :  Secara 
umum UMKM memiliki keterbasan 
sumberdaya keuangan, serta akses 
kepada keuangan yang terbatas. Adopsi 
green manajemen memerlukan investasi 
awal yang lebih besar, seperti mengganti 
mesin yang usang atau peralatan yang 
hemat energi. Namun ini dapat menekan 
biaya operasional dalam jangka panjang. 
Kendala terbesar UMKM adalah 
kekurangan sumber daya keuangan 
(Faridi & Malik, 2019) (Gandhi et al., 
2018). Institusi perbankkan dalam 
memberikan permodalan dan 
pendampingan teknis kepada usaha 
nasabahnya dapat mendorong 
peningkatan kinerja lingkungan, untuk 
memperoleh keuntungan secara finansial 
berkelanjutan. 
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sumberdaya secara efisien dalam setiap 
tahap proses produksi. Dapat dilakukan 
dengan mengkonsumsi energi yang lebih 
rendah (Mittal & Sangwan, 2015), 
pengurangan dan efisiensi material, 
energi dan limbah (Hillary, 2004), 
pengurangan limbah, tenaga kerja dan 
energi (Kumar et al., 2016). Hal ini dapat  
terjadi pengurangan biaya, (Seth et al., 
2018),  (Gandhi et al., 2018).  Pencapaian 
atau pemeliharaan daya saing sering kali 
berarti mengurangi biaya operasi, 
terutama di pasar yang ditandai dengan 
persaingan harga yang ketat. Manajemen 
lingkungan  biasanya meningkatkan 
efisiensi produksi dengan penghematan 
untuk menurunkan biaya energi yang 
boros, air dan penggunaan input material 
(termasuk bahan kimia). Jika manajer 
pabrik menyadari potensi pengurangan 
biaya dari opsi lingkungan, mereka 
cenderung mengadopsi green 
management  sebagai cara untuk 
mengurangi biaya produksi dan dengan 
demikian meningkatkan daya saing dan 
posisi mereka (Luken & Van Rompaey, 
2008) (Seth et al., 2018) (Ilyas et al., 
2025) daya saing  adalah pendorong 
dengan peringkat tertinggi (Mittal & 
Sangwan, 2015). Selain itu manajemen 
lingkungan juga mendukung terciptanya 
inovasi produk yang tidak hanya 
memenuhi kebutuhan pasar modern 
tetapi juga memperkuat daya saing 
perusahaan (Setiawan & Sisdianto, 
2024). 

3.4.2 Kepuasan konsumen dan citra 
produk:  kepuasan konsumen dapat 
diwujudkan dengan produk yang aman 
bagi kesehatan termasuk dalam jangka 
panjang, tidak mengandung bahan 
berbabahaya. Namun kepuasan 
konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh 
kualitas produk dan harga, tetapi juga 
oleh kepedulian usaha terhadap 
lingkungan, seperti penggunaan bahan 
baku ramah lingkungan (Zaid et al., 
2018), pengurangan limbah (Ilyas et al., 

2025) dan praktik produksi 
berkelanjutan. Penerapan green 
manajemen dapat meningkatkan citra 
dan kepercayaan merek, membuka 
peluang pasar baru dengan menarik 
konsumen yang peduli lingkungan dan 
investor yang berorientasi pada 
keberlanjutan. 
4. Kesimpulan 

Implementasi green manajemen 
tidak hanya memberikan dampak positif 
terhadap kinerja ekonomi, sosial, dan 
lingkungan, tetapi juga meningkatkan 
daya saing UMKM dan memberikan 
manfaat berkelanjutan. Adapun faktor 
pendorong utama untuk 
mengimplementasikan green manajemen 
adalah dukungan dari pemerintah, 
manfaat yang dirasakan organisasi, 
tekanan dari publik dan tekanan pasar 
serta kemampuan organisasi termasuk 
kemampuan keuangan.  
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